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	ABSTRAK

	Abstrak: Pada hakikatnya pendidikan anak usia dini sebagai upaya untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak. agar aspek - aspek perkembangannya dapat tercapai dan anak dapat tumbuh kembang secara optimal. Salah satu aspek perkembangan yang harus distimulasi adalah perkembangan kognitif, dengan mengenalkan benda-benda yang ada di sekitar anak. Perkembangan kognitif merupakan dasar dari kemampuan anak untuk berpikir. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peningkatan kemampuan mengenal angka dengan memanfaatkan media permainan Lempar Dadu pada anak dengan rentang usia 4 hingga 5 tahun paud assalafiyah karawang tahun ajaran 2025/2026. Aspek Perkembangan Kognitif dalam mengenal angka masih terbilang sangat rendah di PAUD Assalafiyah, Hal tersebut menjadi dasar pelaksanaan penelitian ini. Penelitian ini menggunakan Metode penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan II Siklus. Subjek dari penelitian ini adalah anak kelompok A yang berusia 4-5 tahun,sedangkan yang  menjadi objek pada penelitian ini adalah Kemampuan anak usia 4–5 tahun dalam mengenal angka menunjukkan perkembangan yang positif selama pelaksanaan penelitian. Sebelum tindakan dilakukan, hanya 44% anak yang mencapai kriteria baik. Setelah intervensi pada Siklus I, terjadi peningkatan menjadi 64%, dan pada Siklus II meningkat lagi hingga 87%. Hasil ini menunjukkan keberhasilan penelitian, karena persentase ketuntasan anak telah melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%.
Kata Kunci: Kemampuan Mengenal Angka, Permainan Lempar Dadu.
Abstract: In essence, early childhood education is an effort to facilitate a child's growth and development, so that all developmental aspects can be achieved, and the child can grow and develop optimally. One aspect of development that must be stimulated is cognitive development, by introducing the child to objects around them. Cognitive development is the foundation of a child's ability to think. This study aims to examine the improvement of the ability to recognize numbers by utilizing the Dice Throwing game media in children aged 4 to 5 years at Assalafiyah Karawang PAUD in the 2025/2026 academic year. The Cognitive Development Aspect in recognizing numbers is still considered very low in Assalafiyah PAUD. This is the basis for the implementation of this research. This research uses the Classroom Action Research (CAR) method which is carried out with two cycles. The subjects of this research are children in group A aged 4-5 years, while the object of this research is the ability of children aged 4-5 years in recognizing numbers which shows positive development during the research implementation. Before the intervention was carried out, only 44% of children reached the good criteria. After the intervention in Cycle I, there was an increase to 64%, and in Cycle II it increased again to 87%. These results indicate the success of the research, because the percentage of children's completion has exceeded the established success indicator, which is 80%.
Keywords: Number Recognition Ability, Dice Throwing Game.
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A. LATAR BELAKANG
Pendidikan merupakan usaha mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membantu mengembangkan kecerdasan berfikir, secara sikap atau berperilaku dan keterampilan. Pendidikan merupakan aktifitas terencana yang diselenggarakan untuk masyarakat yang terjadi dalam lingkungan keluarga, lembaga agama, dan lingkup pendidikan formal atau disekolah (Syafitri et al., 2018). Mendidik merupakan aktivitas dalam memfasilitasi berkembangnya potensi dan sistem nilai yang dimiliki oleh Seseorang dikatakan berada pada tahap anak usia dini dalam masa kehidupannya.
Menurut Gagne dikutip (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip (Awaludin, 2023) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.
Menurut Chaplin dalam (Kartika, 2023), belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini merupakan suatu bentuk pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Pembinaan ini dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan guna mendukung tumbuh kembang anak, baik secara fisik maupun mental, sehingga mereka siap untuk mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya (Tadjuddin, 2018).
Sulistiani dikutip (Andrivat, 2024) menjelaskan perkembangan adalah peningkatan kemampuan (keterampilan) pada struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diperkirakan sebagai akibat dari proses pematangan atau perubahan yang dialami oleh individu dan organisme menuju tingkat kematangannya. Proses ini terjadi secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan dalam bidang fisik dan psikis. Perkembangan merupakan hasil dari proses pematangan atau perubahan. Menurut Kail dan Reese dikutip (Arifudin, 2024), perkembangan anak usia dini meliputi perkembangan sosial, moral, fisik, bahasa, dan kognitif. Sementara Bukatko dan Daehler dikutip (Kartika, 2025), perkembangan otak, keterampilan motorik, perkembangan fisik, persepsi, bahasa, perkembangan kognitif, kecerdasan, emosi, konsep diri, nilai, dan jenis kelamin adalah semua aspek perkembangan anak usia dini.
Maddeppungeng dikutip (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa kemajuan seseorang atau organisme menuju kedewasaan atau kedewasaan melalui perubahan fisik dan psikologis yang terjadi secara sistematis, progresif dan terus menerus dikenal sebagai perkembangan. Akibatnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan adalah perubahan dan perluasan bertahap, perkembangan dari tingkat kompleksitas yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, sehingga meningkatkan dan memperluas kapasitas seseorang. Keterlambatan perkembangan dini anak dapat dideteksi melalui pemantauan perkembangan secara berkala.
Perkembangan anak usia dini mencakup lima aspek utama, yaitu perkembangan fisik-motorik, kognitif, bahasa, nilai agama dan moral, serta sosial emosional. Kelima aspek tersebut memerlukan stimulasi yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Sanan, S. J., & Yamin, 2018). Salah satu aspek perkembangan yang perlu mendapatkan rangsangan dan perhatian khusus adalah aspek perkembangan kognitif.
Kognitif merupakan proses berfikir anak, dimana memunculkan kemampuan menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan kejadian atau peristiwa. Kognitif adalah bagaimana anak beradaptasi dan menginterpretasikan objek dan kejadian-kejadian di sekitarnya (Widayati et al., 2021). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014, tingkat pencapaian perkembangan anak dalam aspek mengenal angka pada usia 4–5 tahun mencakup kemampuan memahami konsep bilangan serta melakukan kegiatan membilang (Andrivat, 2025). Indikator perkembangan kognitif pada usia tersebut meliputi kemampuan mengurutkan benda berdasarkan jumlah, menunjuk urutan benda sesuai bilangan, serta memasangkan lambang bilangan dengan jumlah benda yang tepat. (Kemendikbud, 2014). 
Kemampuan mengenal angka merupakan keterampilan yang menunjukkan kemampuan anak dalam memahami dan mengenali simbol-simbol bilangan. Keterampilan ini sangat penting untuk dikembangkan karena menjadi fondasi dalam penguasaan konsep-konsep matematika. Dengan mengenal angka sejak dini, anak akan lebih mudah memahami berbagai operasi bilangan pada jenjang pendidikan berikutnya, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Syafitri et al., 2018). 
Menurut Lamatenggo dalam (Kartika, 2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi perangkat keras.
Yaumi dikutip (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan (materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Mayasari, 2025) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik dalam belajar.
Seorang anak dikatakan telah mengenal angka dengan baik apabila ia tidak hanya mampu menghafal urutan bilangan, tetapi juga memahami bentuk dan makna dari setiap angka tersebut. Kegiatan belajar mengenal angka sebaiknya disajikan dengan cara yang menyenangkan agar anak tertarik untuk belajar. Observasi lapangan di PAUD Assalafiyah Karawang Terdapat kendala dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. Sebagian besar anak mampu mengurutkan angka dengan baik, tetapi masih mengalami kesulitan dalam mengenali dan membedakan bentuk angka secara tepat.
Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan pada hari Senin tanggal 26 mei 2025 di paud assaalafiyah, Kemampuan kognitif anak dalam berhitung masih kurang, dari 21 anak didik, 15 diantaranya ada beberapa anak didik yang masih kesulitan untuk mengikuti pembelajaran dan ada juga anak didik yang masih menanyakan misal angka 9 itu yang gimana sih ibu dan anak kesulitan menulis di papan tulis angka 1-10. Hanya 40% anak yang mampu melakukan secara mandiri dan 60% sisa nya masih memerlukam bantuan dari guru. Permasalahan ini muncul di karenakan proses pembelajaran kurang menarik minat anak untuk belajar mengenal angka,metode atau teknik yang di gunakan kurang bervariasi sehingga anak merasa jenuh dan bosan.
Penelitian yang dilakukan oleh Astrid Larasati dkk yang berjudul "Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Media Balok di TK Aisyah Bustanul Athfal Anggana" pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukan hasil yang signifikan dalam kemampuan kognitif anak pada kegiatan bermain balok pada setiap siklusnya. Persamaannya tema yang diangkat sama tentang meningkatkan kemampuan kognitif anak, penelitian yang digunakan menggunakan PTK. Pembedanya media yang digunakan. menggunakan balok sedangkan penulis melalui kegiatan mencocokan gambar angka,  objek penelitian dilakukan di TK sedangkan peneliti di PAUD (Larasati et al., 2023). Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Agil Wahyu Wicaksono, dkk yang berjudul "Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Usia Dini" pada tahun 2022. Hasil penelitian menunjukan bernyanyi sangat efektif untuk meningkatkan kemampaun kognitif anak usia dini. Persamaannya tema yang diangkat sama tentang meningkatkan kemampuan kognitif anak. Pembedanya metode yang digunakan melalui bernyanyi sedangkan penelis menggunakan kegiatan mencocokan gambar (Wicaksono et al., 2022).
Salah satu upaya untuk mengembangkan kemampuan kognitif Anak dapat belajar mengenal bilangan melalui kegiatan permainan lempar dadu. Permainan lempar dadu digunakan sebagai media pembelajaran yang dirancang dan dibuat sendiri oleh peneliti dengan bahan berasal dari kardus dan kain flannel, selanjutnya dibentuk seperti kubus yaitu memiliki enam sisi, pada setiap sisi terdapat angka satu sampai angka enam. Permainan dadu angka dapat dijadikan sebagai metode untuk melatih kemampuan anak dalam mengenal angka melalui media nyata, yang dilakukan secara interaktif dan menyenangkan, terutama dengan pendekatan bermain di PAUD Asslafiyah Karawang. Anak-anak bisa meningkatkan kemampuan mengenal angka melalui metode pembelajaran yang menyenangkan, yaitu dengan belajar sambil bermain.

B. METODE PENELITIAN
Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Erfiyana, 2025) bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.
Menurut Rahayu yang dikutip (Mayasari, 2023) bahwa metode penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). Maemunah dalam (Mayasari, 2024) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat cocok bila digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.
Kemmis dan taggart dalam (Alammy, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan kelas dipandang sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, maupun kepala sekolah di segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas dan kebenaran dari definisi mengenai berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai keadaan dan lembaga di mana praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilakasanakan sesuai dengan rancangan model kemmis dan taggart dikutip (Awaludin, 2024) bahwa penelitian diawali dengan perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan dua pertemuan setiap siklusnya.
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Assalafiyah yang beralamat di kampung Desa pamekaran RT 01 RW 04 Kecamatan Kabupaten Karawang, penelitian ini dimulai tanggal 14 april 2025 sampai 08 mei 2025. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 4-5 Tahun kelompok A yang berjumlah 21 anak perempuan dan laki-laki. Siklus-siklus dalam penelitian ini mengadopsi model yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, dikutip dari (Rosmayati, 2025). Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan penelitian untuk memperoleh data sesuai kebutuhan (Maulana, 2025). 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indikator keberhasilan ditetapkan jika 75% anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Data yang diperoleh bersifat kuantitatif karena berbentuk angka hasil skor penilaian. Menurut Sugiyono dikutip (Arifudin, 2020), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang berfokus pada data numerik yang dianalisis secara statistik untuk menjawab masalah penelitian. Dengan demikian, meskipun penelitian ini berupa PTK yang bersifat reflektif, teknik pengumpulan datanya menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana agar hasil perkembangan anak dapat diukur secara objektif, dikutip dalam (Ningsih, 2025).
Tujuan penelitian tindakan kelas, sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya dikutip (Aslan, 2025), adalah untuk mengidentifikasi dan mengatasi tantangan pembelajaran di kelas dengan merefleksikan praktik-praktik terkini, mengembangkan strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dan kemudian mengevaluasi hasilnya.
Teknik pengumpulan data  adalah prosedur yang standar dan sistematik untuk mendapatkan data yang dibutuhkan (Purnama et al, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi yaitu pengumpulan data yang dilaksanakan mulai dari awal pembelajaran, kegiatan pembelajaran inti sampai akhir kegiatan. Kemudian melakukan wawancara kepada guru kelas dan orang tua wali murid dan melakukan dokumentasi berupa foto dan vidio pada saat kegiatan berlangsung. 
Hasanah dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan menggunakan tekhnik Observasi yaitu peneliti turun langsung mengikuti dan mengamati selama kegiatan makan bersama berlangsung, dengan tekhnik ini peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Adapun Hakim dikutip (Abduloh, 2020) menjelaskan bahwa peneliti juga memperoleh informasi dan data siswa melalui wawancara dengan guru kelas, wawancara sebagai sebuah proses komunikasi (interpersonal), dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, bersifat serius, yang dirancang agar tercipta interaksi yang melibatkan aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara Sugiyono dikutip (Nasril, 2025) bahwa saat berada di kelas peneliti mengambil dokumentasi sebagai data pendukung. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. 
Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Saepudin, 2022).
Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak maupun online (Widyastuti, 2024).
Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan data. Amir Hamzah dalam (Saepudin, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu.
Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Paramansyah, 2024) mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Sunasa, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 
Adapun Sopwandin dalam (Kosasih, 2025) menjelaskan bahwa pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Observasi merupkan sebuah bagian dari prosedural penelitian secara langsung terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti (Ekawati, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu.
Data penelitian dikumpulkan melalui observasi langsung saat proses pembelajaran berlangsung. Guru sebagai kolaborator berperan dalam mengamati respon anak berdasarkan indikator yang telah ditentukan, sementara dokumentasi berupa foto kegiatan digunakan untuk memperkuat hasil observasi (Syaifudin et al., 2021). 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Heriman, 2024).
Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada (Ningsih, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Hoerudin, 2023) bahwa metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Erfiyana, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu.
Moleong dikutip (Fahimah, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Suhud, 2025) menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Sehabudin, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.
Menurut Muhadjir dalam (Jaenal, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Erfiyana, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Nasution dalam (Gumilar, 2023) bahwa analisis data adalah proses penyusunan data supaya dapat diinterpresentasikan data dengan tujuan menempatkn berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang dilakukan guru, sedangkan analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu. Analisis data yang dilakukan peneliti yaitu melalui observasi pengumpulan data mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran, catatan lapangan mencatat kondisi dan peristiwa yang terjadi pada saat penelitian dilakukan,wawancara kepada guru kelas serta orang tua dan dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung, analisis dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data peneliti memilih data yang relevan dengan fokus masalah, penyajian data berupa narasi deskriptif mengenai aktivitas pembelajaran, dan melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul untuk mengetahui upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu.
Lutfatul dalam (Muslim, 2023) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu.
Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan kegiatan, serta hasil yang diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada kelompok yang telah ditentukan melalui observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar mengajar kemudian dihitung menggunakan rata-rata skor dan persentase (Saepudin, 2024).
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis teknik analisis data, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan hasil persentase skor yang diperoleh pada tahap pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Data pra-siklus diambil dari hasil observasi sebelum tindakan pembelajaran dilakukan pada siklus I dan II. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono dalam (Uswatiyah, 2023) yang menyatakan bahwa data penelitian dapat dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan persentase untuk mengetahui upaya meningkatkan pengenalan angka pada anak usia 4-5 tahun melalui permainan lempar dadu.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti mengadakan kegiatan awal untuk mengetahui kondisi awal. Tindakan ini sangat diperlukan agar peneliti dapat mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan penelitian tindakan kelas ini. Kegiatan pra siklus ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi, selain melakukan pengamatan, penelitian juga dilakukan penilaian terhadap aktifitas yang dilakukan anak dalam kegiatan pembelajaran. Observasi pra siklus dilaksanakan pada hari senin 26 2025 penelitian ini dilakukan di PAUD Assalafiyah dibantu oleh guru kelas kelompok A. 
Hasil pengamatan awal kemampuan kognitif anak kelompok A PAUD Assalafiyah masih sangat rendah. Menurut Piaget kemampuan kognitif merupakan kemampuan seseorang merasakan dan mengingat, serta membuat alasan untuk berimajinasi. Perkembangan kognitif tidak hanya meliputi matematika dan sains, namun juga pemecahan (Veronica, 2018). Kemampuan kognitif anak dalam berhitung masih kurang,  dari 21 anak didik, 15 diantara nya terkadang ada beberapa anak didik yang masih kesulitan untuk mengikuti pembelajaran dan ada juga anak didik yang masih menanyakan misal angka 9 itu yang gimana sih ibu dan anak kesulitan menulis di papan tulis angka 1-10. Hanya 40% anak yang mampu melakukan secara mandiri dan 60% anak masih memerlukam bantuan dari guru. Berdasarkan hasil dari pra siklus dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Observasi Pra Siklus
	No

	Nama
	Membilang 
	Menyebutkan Lambang 
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	

	1
	Adifa
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	2
	Ahmad Rifki. S
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	2

	3
	Akhtar Fais. R
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	2

	4
	Aqila Putri. A
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	5
	Dhefin El Fatih
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	6
	Diana. R
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	7
	Fatimah.A
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	8
	Hikmi Hafizah
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	9
	Inayah Azmi. A
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	4

	10
	Meydita Bilqis
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	4

	11
	Mikaila
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	12
	Muhammad.A
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	2

	13
	Muhammad. P. B
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	14
	Muhammad. A 
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	2

	15
	Muhammad.Y 
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	16
	Muhammad.H
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	17
	Nayshafaluna. M
	
	√
	
	
	√
	
	
	
	3

	18
	Putri Nandita
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	72

	19
	Sivia Mutia. P
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	20
	Syafana Mikayla
	√
	
	
	
	√
	
	
	
	2

	21
	Zea Almira
	√
	
	
	
	
	√
	
	
	3

	
	
	13
	8
	0
	0
	11
	10
	0
	0
	

	
	
	61%
	38%
	0%
	0%
	52%
	47%
	0%
	0   %
	



Pernyataan dalam Pengamatan dinilai menggunakan rentang skor 1 hingga 4, yang berarti skor terendah atau nilai minimal adalah 1x 2 = 2 dan skor maksimal 2 x 4 = 8. Dengan demikian rata-rata ideal (X ̅) = 1/2 (8 + 4) = 6 dan Simpang Baku ideal SBx = 1/6 (8 – 4) = 0,6. Penentuan batasan kategori disajikan dalam tabel dibawah ini:
Tabel 2. Kriteria Penilaian Kemampuan Keaksaraan
	No.
	Rentang Skor
	Kategori

	1
	X ≥ 6,6
	Berkembang Sangat Baik

	2
	6,6 > X ≥ 6
	Berkembang Sesuai Harapan

	3
	6 > X ≥ 3,6
	Mulai Berkembang

	4
	X < 3,6
	Belum Berkembang 



Berdasarkan hasil perhitungan, kemudian diinterpresentasikan dengan menggunakan tabel penilaian kemampuan keaksaraan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika skor penilaian kemampuan kognitif sama dengan atau lebih dari sama dengan 6,6, maka menunjukkan kemampuan kognitif mencapai pada kategori sangat baik.
b. Jika skor penilaian kemampuan kognitif kurang dari 6,6 dan sama dengan atau lebih besar dari 6, maka menunjukkan bahwa kemampuan kognitif mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan.
c. Jika skor penilaian kemampuan konitif kurang dari 6 dan sama dengan atau lebih besar dari 3,6, maka menunjukkan bahwa kemampuan kognitif mencapai kategori Mulai Berkembang.
d. Jika skor penilaian kemampuan kognitif kurang dari 3,6, maka menunjukkan bahwa kemampuan kognitif mencapai kategori Belum Berkembang.
Pernyataan dalam tabel di atas menunjukan hasil perhitungan penilaian kemampuan kognitif anak. Sebelum melaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti mengadakan observasi. Adapun pengamatan yang dilakukan didalam kelas saat kegiatan diketahui tingkat kemampuan kognirtif dalam fase belum berkembang (BB) sebanyak 15 anak dari jumlah peserta yaitu 21 anak. Maka anak yang belum mampu mengenal angka 1-10 lebih banyak dibandingkan anak yang sudah bisa mengenal angka 1-10. Dari tabel diatas, pelaksanaan kegiatan mengenal angka 1-10 masih perlu ditingkatkan kembali. kegiatan pembelajaran mengenal angka belum terlihat antusias. Karena masih banyak anak yang belum mampu mengenal angka 1-10 maka perlu dilakukan siklus I hingga siklus II untuk pembelajaran selanjutnya. Supaya pembelajaran mengenal angka meningkat di kelompok A maka harus dibuatkan media pembelajaran dan rancangan kegiatan sehingga menarik minat anak dalam belajar mengenal angka.  Hal tersebut dapat dilihat hasil dari penilaian observasi yang sudah direkapitulasi oleh peneliti pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Rekapitulasi Pra Siklus
	No
	Nama
	Pernyataan
	Total Skor
	Skor Maksimal
	Keterangan

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	Adifa Ashalina. 
	2
	1
	3
	8
	BB

	2
	Ahmad Rifki. 
	1
	1
	2
	8
	BB

	3
	Akhtar Fais. 
	1
	1
	2
	8
	BB

	4
	Aqila Putri. A
	2
	1
	3
	8
	BB

	5
	Dhefin El Fatih
	1
	2
	3
	8
	BB

	6
	Diana Ramadhani. 
	1
	2
	3
	8
	BB

	7
	Fatimah Az-Zahra
	2
	1
	3
	8
	BB

	8
	Hikmi Hafizah
	1
	2
	3
	8
	BB

	9
	Inayah Azmi. A
	2
	2
	4
	8
	MB

	10
	Meydita Bilqis
	2
	2
	4
	8
	MB

	11
	Mikaila Mashel. N
	2
	1
	3
	8
	BB

	12
	Muhammad.A
	1
	1
	2
	8
	BB

	13
	Muhammad Pais. 
	2
	1
	3
	8
	BB

	14
	Muhammad. A 
	1
	1
	2
	8
	BB

	15
	Muhammad Yusuf. 
	1
	2
	3
	8
	BB

	16
	Muhammad. H
	1
	2
	3
	8
	BB

	17
	Nayshafaluna. M
	2
	1
	3
	8
	BB

	18
	Putri Nandita
	1
	2
	3
	8
	BB

	19
	Sivia Mutia. P
	1
	2
	3
	8
	BB

	20
	Syafana Mikayla
	1
	1
	2
	8
	BB

	21
	Zea Almira
	1
	2
	3
	8
	BB

	Prosentase
	
	
	
	
	



Keterangan Pernyataan:
1.	Anak mampu membilang lambang bilangan 
2.	Anak menyebutkan lambang bilangan 
Keterangan Nilai 

BB = Belum Berkembang
MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembang Sangat Baik
Rekapitulasi data di atas, dapat dirangkum berdasarkan kriteria penilaian kemampuan kognitif anak yang ada pada tabel dibawah ini sebagai berikut:
Tabel 4. Rekapitulasi Kriteria Hasil Penilaian Kemampuan Kognitif Anak (Pra Siklus)
	NO
	INDIKATOR
	BB
	%
	MB
	%
	BSH
	%
	BSB
	%

	1
	Membilang 
	13
	61
	8
	38
	0
	0
	0
	0

	2
	Menyebutkan lambang bilangan 
	11
	52
	10
	47
	0
	0
	0
	0



Tabel diatas menjelaskan bahwa kemampuan koginitif anak dalam membilang sebelum tindakan (pra siklus) belum optimal anak masih berada pada kategori belum berkembang (BB) 61%, kategori mulai berkembang (MB) 38%, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 0%, berkembang sangat baik (BSB) 0%. Kemampuan koginitif anak dalam menyebutkan lambang bilangan sebelum tindakan (prasiklus) berada pada kategori belum berkembang (BB) 52%, kategori mulai berkembang (MB) 47 %, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 0%, berkembang sangat baik (BSB) 0%. Hasil perkembangan kemampuan kognitif sebelum tindakan (prasiklus) diatas digambarkan dalam bentuk grafik di bawah ini sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 1. Grafik Hasil Observasi Pra Siklus

Penelitian pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan, meskipun belum mencapai hasil yang optimal. yakni 0% dan menyebutkan lambang bilangan 0% anak belum berkembang (BB) atau membilang sekitar 61%, menyebutkan lambang bilangan 47% anak mulai berkembang (MB), membilang sekitar 38%menyebutkan lambang bilangan 52% anak berkembang sesuai harapan (BSH). Dan membilang 0%, menyebutkan lambang bilangan 0% anak berkembang sangat baik (BSB). Berikut tabel hasil dari siklus I:
Tabel 5. Hasil Rekapitulasi Kemampuan Kognitif Anak Siklus I
	NO
	INDIKATOR
	BB
	%
	MB
	%
	BSH
	%
	BSB
	%

	1
	Membilang 
	0
	0 
	13
	61
	8
	38
	0
	0

	2
	Menyebutkan lambang bilangan 
	0
	0
	10
	47
	11
	52
	0
	0



Pada Siklus II terdapat peningkatan terhadap jumlah anak yang mampu mengenal angka 1-10 dalam permainan lempar dadu terdapat kemampuan membilang yakni terdapat 0%, dan menyebutkan lambang bilangan 0% anak belum berkembang (BB).  atau membilang sekitar 0%, menyebutkan lambang bilangan 0% anak mulai berkembang (MB), membilang sekitar 61%menyebutkan lambang bilangan 47% anak berkembang sesuai harapan (BSH). Dan membilang 38%, menyebutkan lambang bilangan 52% anak berkembang sangat baik (BSB). Berikut hasil dari rekapitulasi siklus II dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Kemampuan Kognitif Anak Siklus II
	NO
	INDIKATOR
	BB
	%
	MB
	%
	BSH
	%
	BSB
	%

	1
	Membilang 
	0
	0 
	0
	0
	13
	61
	8
	38

	2
	Menyebutkan lambang bilangan 
	0
	0
	0
	0
	10
	47
	11
	52



Tabel 7. Rekapitulasi Perbandingan Hasil Pra Siklus, Siklus I, Dan Siklus II
	[bookmark: _Hlk206185593]Kategori 
	Hasil Tindakan Antarsiklus

	
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	
	1
	2
	1
	2
	1
	2

	Belum berkembang 
	61%
	52%
	0%
	0%
	0%
	0%

	mulai berkembang 
	38%
	47%
	61%
	47%
	0%
	0%

	Berkembang sesuai harapan
	0%
	0%
	38%
	52%
	61%
	47%

	Berkembang sangat baik
	0%
	0%
	0%
	0%
	38%
	52%




Tabel diatas dapat dijelaskan bahwa kemampuan kognitif anak sebelum diberikan tindakan (prasiklus) sampai dengan siklus II menunjukkan peningkatan. Data ini dapat dilihat dalam grafik dibawah ini sebagai berikut:
[image: ]
Gambar 2. Hasil Perbandingan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan gambar grafik diatas menjelaskan hasil perbandingan antar siklus yang meningkat dari setiap siklus. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan II, peneliti dapat menyimpulkan bahwa perkembangan kognitif anak dalam berpikir simbolik untuk meningkatkankemampuan mengenal angka 1-10 melalui permainan lempar dadu dengan langkah-langkah yang dilakukan yaitu menentukan tema, menyiapkan gambar angka dan gambar benda untuk mencocokan anak mampu mengenal angka 1-10, mampu membilang banyak benda dan mampu menyebutkan lambang bilangan dengan jumlah bilangan. Dengan diterapkannya kegiatan permainan lempar dadu ini efektif bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal angka hal ini dapat dilihat anak mampu menyebutkan angka 1-10, anak mampu membilang banyak benda 1-10, anak mampu mencocokan lambang bilangan dengan jumlah bilangan.
Hasibuan dikutip (Atika et al, 2021) menjelaskan bahwa tahapan kemampuan mengenal angka anak biasanya terdiri dari tiga tahap. Berikut adalah tahapan perkembangan kemampuan mengenal angka pada anak berdasarkan teori psikologi perkembangan: 1) Tahap pra operasional (usia 2-4 tahun): Pada tahap ini, anak belajar mengenal angka dari 1 sampai 10 secara visual dan mendengar. Anak dapat mengenali angka-angka tersebut, tetapi belum memahami artinya, 2) Tahap operasional konkret (usia 5-7 tahun): Pada tahap ini, anak mulai memahami arti angka dan dapat menggunakan angka untuk penghitungan sederhana seperti penjumlahan dan pengurangan. Anak juga dapat membandingkan angka dan mengenal urutan bilangan, serta 3) Tahap operasional formal (dari sekitar usia 11-12 tahun dan seterusnya): Pada tahap ini, anak dapat menguasai operasi matematika yang lebih kompleks, seperti perkalian dan pembagian. Anak juga dapat menggunakan konsep matematika abstrak dan memecahkan masalah matematika yang kompleks.
Faktor-faktor lingkungan, termasuk metode pengajaran dan latihan yang diberikan oleh orang tua atau pendidik, memiliki dampak pada perkembangan kemampuan mengenal angka pada anak. Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan pendidik untuk memberikan arahan dan dukungan yang sesuai agar anak dapat mengembangkan kemampuan mengenal angka secara maksimal.



D. SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian tindakan kelas tentang Penerapan Permainan Lempar Dadu Dalam Meningkatan Pengenalan Angka Pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Assalafiyah Karawang, Kegiatan ini telah dilakukan dalam dua siklus dan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. Aktivitas bermain Lempar Dadu berhasil meningkatkan kemampuan mengenal angka anak di kelompok A di PAUD Assalafiyah Karawang Permainan menjadi salah satu metode yang efektif dalam proses pembelajaran anak usia dini karena dapat membantu penyampaian pengetahuan secara menyenangkan. Melalui kegiatan bermain, anak dapat belajar berbagai hal secara alami, seperti mengenal angka, menyusun urutan angka, dan keterampilan dasar lainnya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Penerapan Permainan Lempar Dadu Dalam Meningkatan Pengenalan Angka Pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Assalafiyah Karawang, dapat diingat melalui Permainan Lempar Dadu. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil peningkatan kemampuan mengenal angka anak usia 4-5 tahun di PAUD Assalafiyah Karawang saat pratindakan, penelitian siklus I dan siklus II. Pra tindakan dapat mencapai rata-rata 44% dan mengalami peningkatan 20% hingga pada siklus I presentase anak yang sudah berhasil 64% dan pada siklus II mengalami peningkatan 23% sehingga pada siklus II mencapai skor 87%. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa Permainan Lempar Dadu angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal angka pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Assalafiyah Karawang.
Dengan demikian, penggunaan permainan lempar dadu sebagai media pembelajaran pengenalan angka dapat menjadi alternatif yang efektif dan menyenangkan dalam meningkatkan kompetensi dasar anak usia dini di PAUD, serta mendukung pengembangan aspek kognitif mereka secara optimal. Oleh karena itu, strategi ini layak diterapkan secara berkelanjutan sebagai bagian dari metode pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif bagi anak usia dini.
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